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Abstract: The development of the digital era has brought significant
changes in various aspects of life, including the world of education.
This research discusses the transformation of MAN 2 Langsa educators’
competencies in facing the digital era, which is marked by technological
advances and digitalisation of education. The purpose of this study
is to describe changes in the roles, learning methods, and skills of
educators in response to the demands of the times. A descriptive
qualitative approach was used with data obtained through interviews,
participatory observation, and documentation. The results showed
that educators at MAN 2 Langsa have undergone significant transformation
in three main aspects: (1) The role of educators, (2) Learning methods,
and (3) Improvement of educators’ skills. This study confirms that
this transformation is not only an adaptation to technology, but
also an effort to improve the quality of education through an approach
that is more interactive and relevant to the needs of the times.
The findings provide important insights for the development of
educator training policies to effectively support digital transformation.
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Pendahuluan
Era digital yang terus berkembang telah membawa perubahan besar di

berbagai sektor kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Perkembangan zaman
menunjukkan bahwa teknologi kini menjadi bagian tak terpisahkan dalam
proses pembelajaran, yang mengubah cara pendidik dan peserta didik berinteraksi
(Maritsa et al., 2021). Penggunaan media sosial, aplikasi pembelajaran, dan
platform digital lainnya menjadi hal yang tak terhindarkan dalam kegiatan
belajar-mengajar (Belva Saskia Permana et al., 2024). Peningkatan jumlah perangkat
mobile dan akses internet di Indonesia mendorong munculnya berbagai platform
edukasi berbasis aplikasi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Data
menunjukkan bahwa pada tahun 2023, jumlah pengguna aktif smartphone di
Indonesia telah mencapai 209,3 juta, sebuah lonjakan signifikan dari 54 juta
pada tahun 2015 (Syafa Fadhilah, 2024). Selain itu, penetrasi internet juga
terus berkembang, dengan 78,19% penduduk Indonesia terhubung ke internet
pada tahun 2024  ((Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024). Data
ini  menunjukkan bahwa internet memberikan kemudahan bagi siswa untuk
belajar secara mandiri di luar jam sekolah dan memanfaatkan teknologi untuk
mengakses bahan ajar. Laporan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mencatat bahwa lebih dari 60% sekolah di Indonesia telah menggunakan platform
digital untuk pembelajaran jarak jauh sejak pandemi COVID-19 (Kemendikbud,
2020). Beberapa daerah juga mulai menerapkan kurikulum berbasis teknologi
yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan digital yang relevan
dengan tuntutan zaman (Akbar Iskandar, Widia Winata, 2023). Digitalisasi ini
tidak hanya mempermudah akses pendidikan, tetapi juga menciptakan ruang
pembelajaran yang lebih fleksibel, terbuka, dan mampu menjangkau berbagai
kalangan masyarakat.

Sejauh ini, kajian literatur terkait pendidik di era digital cenderung berfokus
pada tiga aspek utama yang berbeda dari fokus studi ini. Pertama, literatur
banyak membahas tentang kesiapan infrastruktur teknologi dalam mendukung
digitalisasi pendidikan,(San Mikaels Sinambela et al., 2024). Kedua, beberapa
studi lebih menyoroti pengaruh digitalisasi terhadap hasil belajar siswa(Anisah
et al., 2021) (Suparmi, 2023). Ketiga, penelitian lainnya terfokus pada kebijakan
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pendidikan yang mendukung transformasi digital, seperti peran pemerintah
dalam menyediakan pelatihan bagi pendidik (Munauwarah & Achadi, 2023).
Studi-studi tersebut belum secara mendalam membahas transformasi peran,
metode pembelajaran, dan keterampilan pendidik di era digital, sehingga diperlukan
kajian lebih lanjut untuk mengisi kekosongan ini.

Tulisan ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan studi terdahulu yang
cenderung normatif dengan menawarkan analisis yang lebih komprehensif
tentang transformasi pendidik di era digital. Penelitian ini berupaya memetakan
bentuk-bentuk perubahan pada peran, metode pembelajaran, dan keterampilan
pendidik. Studi ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman yang mendalam
tentang pentingnya digitalisasi dalam proses transformasi pendidikan, khususnya
dalam kaitannya dengan pengembangan peran, metode pembelajaran, dan
keterampilan pendidik. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi pelatihan pendidik untuk meningkatkan
kompetensi digital mereka. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memperkaya
literatur tentang transformasi pendidikan di era digital, sekaligus mendorong
kajian lebih lanjut tentang inovasi pembelajaran berbasis teknologi.

Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa transformasi pendidik di
era digital terjadi sebagai respons terhadap kemajuan teknologi yang mempengaruhi
cara pembelajaran dilaksanakan. Dengan berkembangnya platform digital dan
aplikasi edukasi, pendidik dituntut untuk mengadaptasi metode mengajar mereka,
beralih dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang mendukung
pembelajaran mandiri dan kritis. Transformasi ini juga dipicu oleh kebutuhan
peserta didik yang semakin bergantung pada teknologi, sehingga pendidik perlu
mengembangkan keterampilan digital untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih fleksibel dan interaktif.

Transformasi pendidikan mengacu pada perubahan mendalam dalam
paradigma, metode, dan proses pembelajaran serta pengajaran dalam suatu
sistem pendidikan (Erman Har, 2024). Transformasi ini tidak hanya mencakup
aspek teknologi, tetapi juga perubahan dalam nilai-nilai, tujuan, dan metode
evaluasi(Usman, 2002). Secara esensial, transformasi pendidikan menciptakan
pergeseran fundamental dalam cara pendidikan diorganisir dan diimplementasikan
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untuk memenuhi tuntutan masyarakat yang terus berubah (Rohayda, 2024).

Konsep transformasi pendidikan melibatkan pemikiran inovatif dan pembaruan
yang berkelanjutan dalam menghadapi perubahan dinamis di era saat ini. Hal
ini mencakup penerapan teknologi canggih, pengembangan kurikulum yang
relevan, serta perubahan dalam peran guru dan siswa (Sindi Septia Hasnida et
al., 2023). Transformasi pendidikan juga melibatkan peningkatan keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, institusi pendidikan,
orang tua, dan masyarakat. Transformasi pendidikan juga mencakup perubahan
dalam penilaian dan pengukuran keberhasilan pendidikan (Tundreng et al.,
2024). Pentingnya transformasi pendidikan juga muncul dari kebutuhan untuk
menanggapi diversitas siswa. Pendidikan harus menjadi inklusif, mengakomodasi
berbagai gaya belajar, latar belakang budaya, dan tingkat kemampuan. Guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
pembelajaran, pembimbing, dan inovator.(Afif, 1970)

Menurut Iwan, saat ini ada empat indikator yang mendorong transformasi
pendidikan. Indikator yang pertama adalah mendorong agar satuan pendidikan
berpihak kepada tumbuh kembang murid, kedua, menciptakan lingkungan
belajar yang aman, nyaman, menyenangkan dan inklusif, ketiga, satuan pendidikan
mengembangkan budaya refleksi berbasis data, dan yang keempat peningkatan
hasil belajar murid.(Argopondoyo Tri Hanggono, 2023)

Pendidik di era digital memiliki peran yang semakin kompleks, mencerminkan
kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang menuntut fleksibilitas, inovasi, dan
keterampilan teknologi (Fadhilla, 2021). Dalam konteks ini, peran pendidik
tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk mengelola pembelajaran yang dinamis dan relevan dengan perkembangan
zaman (Dewi & Widyartono, 2024). Transformasi ini menuntut pendidik untuk
menjalankan berbagai peran secara bersamaan, seperti fasilitator, desainer pembelajaran,
dan pendidik adaptif yang mampu menjawab tantangan globalisasi dan digitalisasi
dalam dunia pendidikan.
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Metode Penelitan
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk

menggambarkan perubahan yang terjadi pada pendidik di era digital, khususnya
di MAN 2 Langsa. Tamaulina menjelaskan bahwa penelitian deskriptif berusaha
menggambarkan suatu gejala sosial, dengan kata lain penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat studi
(Tamaulina, 2023). Data diperoleh melalui wawancara tidak terstruktur dengan
beberapa pendidik, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis interaktif, yang berfokus pada pengidentifikasian
tema-tema utama terkait adaptasi pendidik terhadap digitalisasi dan dampaknya
terhadap proses pembelajaran.

Hasil dan Temuan
Era digital telah membawa berbagai perubahan signifikan dalam dunia

pendidikan, termasuk dalam hal peran, metode pembelajaran, dan keterampilan
yang harus dimiliki oleh pendidik. Perubahan ini didorong oleh kemajuan
teknologi yang semakin terintegrasi dalam proses belajar mengajar, menuntut
pendidik untuk beradaptasi agar tetap relevan dan efektif dalam mendidik
generasi masa kini. Perubahan tersebut dapat dilihat dari hasil berikut:

Sebagai fasilitator

Pada era digital, pendidik berperan sebagai fasilitator. Pendidik sebagai
fasilitator menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk aktif
mengeksplorasi, menemukan dan membangun pemahaman secara mandiri.
Pada MAN 2 Langsa, sebelumnya guru berperan sebagai pusat utama pembelajaran,
siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan.
Namun, ketika masuknya era digital, peran guru telah bertransformasi menjadi
seorang fasilitator. Guru lebih berfokus pada membimbing siswa untuk aktif
mengeksplorasi, menemukan, dan membangun pemahaman secara mandiri
melalui penggunaan teknologi. Perubahan ini terlihat dari berbagai program
digitalisasi yang diterapkan, seperti kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital.
Hal ini berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan
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pembelajaran di kelas mata pelajaran Alquran Hadist, guru bertindak sebagai
pemandu, memperkenalkan dan membimbing siswa menggunakan alat teknologi
interaktif. Observasi juga menunjukkan bahwa guru aktif membantu siswa
bekerja melalui platform digital, seperti aplikasi Jelajah Ilmu, dengan memastikan
mereka mampu mengakses, mengelola, dan menyelesaikan tugas dengan baik.1

Selain itu, terlihat jelas bahwa guru mengarahkan siswa dalam proses eksplorasi
mereka, mendorong siswa untuk mencari informasi tambahan dari sumber
terpercaya di internet dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam
proyek dan diskusi kelas.

Sebagai desainer pembelajaran

Peran pendidik sebagai desainer pembelajaran semakin kompleks pada
era digital. Sebelumnya, pendidik lebih berperan sebagai penyampai materi
secara konvensional, dengan pendekatan ceramah sebagai alat utama. Namun,
pendidik saat ini mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran
yang interaktif. Salah satu pendidik di MAN 2 Langsa, yang bernama M. Yusuf,
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yusuf, seorang guru SKI,2 berhasil
menjalankan peran sebagai pendidik sekaligus desainer pembelajaran yang
inovatif di era digital. Beliau telah bertransformasi menjadi pendidik yang
mampu menyusun konten pembelajaran yang interaktif dengan mengadaptasi
pembelajaran berbasis platform online. Salah satu implementasinya adalah
penggunaan Kahoot, di mana beliau merancang kuis-kuis interaktif yang tidak
hanya menguji pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan antusiasme belajar
mereka. Beliau juga pernah mengintegrasikan pembelajaran berbasis permainan
menggunakan website Kahoot ini. Hal ini membuat siswa lebih termotivasi
dan aktif memahami materi sejarah Islam. Bapak Yusuf mampu menciptakan
suasana belajar yang kompetitif, menyenangkan, dan relevan bagi generasi
digital. Hal ini menunjukkan dedikasinya dalam memanfaatkan teknologi untuk
merancang pembelajaran yang efektif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan
siswa masa kini.
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 Sebagai pendidik yang adaptif

Pendidik era digital memiliki peran sebagai pendidik yang adaptif, terutama
di era kemajuan teknologi dan perkembangan dunia pendidikan. Perubahan
peran ini menjadi penting agar proses pembelajaran tetap relevan dengan
kebutuhan siswa yang beragam dan tuntutan zaman. Sebagai contoh, para
guru di MAN 2 Langsa menggunakan platform pembelajaran daring seperti
Google Classroom untuk mempermudah proses belajar-mengajar, terutama
dalam situasi pandemi yang sudah berlalu. Selain itu, guru juga harus mampu
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa yang beragam.
Misalnya, dalam mengajar mata pelajaran bahasa indonesia, seorang guru akan
memilih pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis visual untuk siswa yang
lebih menyukai pembelajaran dengan gambar atau video, sementara untuk
siswa yang lebih suka membaca, materi berbentuk teks dan latihan soal akan
lebih ditekankan. Kemudian, guru-guru di MAN 2 Langsa menyadari pentingnya
pengembangan diri secara profesional. Beberapa guru aktif mengikuti pelatihan
atau seminar tentang teknologi pendidikan dan pedagogik, serta terus memperbaharui
pengetahuan mereka agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Dengan
sikap adaptif ini, para pendidik di MAN 2 Langsa mampu menciptakan pengalaman
pembelajaran yang efektif, relevan, dan menyeluruh, sehingga membantu siswa
mencapai potensi terbaik mereka.

Metode Pembelajaran
Project Basic Learning

Metode Project-Based Learning (PjBL) merupakan inovasi signifikan dalam
dunia pendidikan era digital, menggantikan pendekatan tradisional yang lebih
terfokus pada hafalan. Metode tradisional cenderung membatasi keterlibatan
aktif siswa dan sering kali berpusat pada guru sebagai sumber utama pengetahuan.
Sebaliknya, PjBL menawarkan pendekatan yang lebih interaktif, memungkinkan
siswa belajar melalui pengalaman langsung dan penyelesaian masalah dunia
nyata. Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru di MAN 2 Langsa, penerapan
metode ini semakin menguatkan pembelajaran berbasis pengalaman dan interaksi
langsung dengan dunia luar. Sebagai contoh, dalam proyek dokumentasi lingkungan,
siswa MAN 2 berkunjung ke hutan lindung untuk mempelajari ekosistem dan
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keberagaman hayati, kemudian membuat dokumentasi berbasis video atau
laporan digital yang dapat diakses oleh rekan-rekan mereka. Ketika proyek
pembuatan produk wirausaha, siswa berkolaborasi untuk menciptakan hiasan
kaca dengan berbagai desain, yang tidak hanya mengajarkan keterampilan
praktis tetapi juga aspek kewirausahaan. Selain itu, proyek sejarah melalui pembuatan
video dokumenter memberikan pengalaman langsung bagi siswa, seperti kunjungan
mereka ke Museum Al-Qur’an yang terletak di Sumatra Utara, yang memungkinkan
mereka untuk mendalami sejarah Islam secara interaktif. Dengan integrasi
teknologi, PjBL tidak hanya menggantikan metode tradisional yang pasif tetapi
juga menghasilkan pembelajaran yang lebih relevan, interaktif, dan kontekstual.3

Outdor Learning

Metode pembelajaran outdoor learning di MAN 2 Langsa telah mengalami
transformasi signifikan di era digital, dengan mengintegrasikan teknologi untuk
mendukung pengalaman belajar di luar kelas. Pendekatan tradisional sering
kali membatasi siswa pada ruang kelas, sementara outdoor learning memberikan
kesempatan kepada mereka untuk belajar langsung dari lingkungan nyata.
Dengan tambahan teknologi, metode ini menjadi lebih relevan, interaktif,
dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Berdasarkan wawancara dengan guru-
guru di sekolah tersebut, terdapat tiga contoh inovatif yang diterapkan. Seperti,
Guru Mata Pelajaran Sejarah yang bernama Halisna, beliau mengajak siswa ke
Museum Kota Langsa untuk mempelajari sejarah lokal, dengan siswa mendokumentasikan
informasi menggunakan perangkat digital seperti ponsel mereka masing-masing.
Kemudian, Guru Seni Budaya yang bernama Yusnidar, dalam beberapa waktu
membawa siswa ke Sanggar Seni Gerabah untuk pelatihan keterampilan membuat
kerajinan, yang kemudian diunggah ke platform online untuk memamerkan
karya mereka. Terakhir, Guru Alquran Hadis yang mengadakan kunjungan
ke panti asuhan sebagai bagian dari pembelajaran tentang menyantuni kaum
dhuafa, di mana siswa tidak hanya memberikan bantuan tetapi juga membuat
video refleksi yang dibagikan di media sosial untuk menyebarkan pesan kebaikan.
Kombinasi outdoor learning dan teknologi di MAN 2 Langsa memperkaya pengalaman
belajar siswa, menjadikannya lebih kontekstual dan bermakna. Dengan pendekatan
ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengasah keterampilan
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sosial dan digital, sekaligus memotivasi mereka untuk menerapkan ilmu dalam
kehidupan nyata.

Pembelajaran Inkuiri (Inquiry-Based Learning)

Metode inquiry menjadi salah satu metode pembelajaran yang diterapkan di
MAN 2 Langsa untuk mendorong siswa belajar melalui penyelidikan dan pemahaman
mendalam berdasarkan pengalaman langsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa guru, metode inquiry diterapkan dengan cara yang efektif dalam berbagai
bidang pembelajaran. Salah satunya adalah penyelidikan tentang sejarah Islam, di
mana siswa diajak untuk menyelidiki peristiwa penting dalam sejarah Islam, seperti
penyebaran Islam di Nusantara. Guru memberikan tugas kelompok, dan siswa diminta
untuk mencari informasi dari berbagai sumber untuk memahami dampak sejarah
tersebut secara mendalam, kemudian tugas tersebut di presentasikan di depan kelas.
Pada mata pelajaran biologi dan fisika yang diampu oleh guru bernama Kadariah dan
Faridah dengan memberikan tugas studi kasus tentang jenis-jenis tanaman yang juga
diterapkan di kebun toga sekolah. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati dan
menyelidiki berbagai jenis tanaman yang ada di kebun, mempelajari ciri-ciri dan
manfaatnya, serta memahami konsep ekosistem. Dan pada mata pelajaran fisika,
siswa diajak untuk aktif mencari informasi tentang alkana, mengajukan pertanyaan,
dan melakukan eksperimen untuk memahami konsep-konsep terkait. Sementara dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, guru menggunakan metode inquiry untuk pembuatan
drama atau cerpen. Siswa diminta untuk menulis drama atau cerpen yang mengangkat
tema sosial yang relevan, setelah mereka menyelidiki isu-isu sosial melalui penelitian
dan observasi. Dengan penerapan metode inquiry ini, siswa di MAN 2 Langsa tidak
hanya memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi juga belajar untuk aktif mencari,
menganalisis, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata.

Keterampilan
Penguasaan teknologi

Pada MAN 2 Langsa, pendidik telah mengalami transformasi signifikan
dalam penguasaan teknologi, yang kini menjadi elemen penting dalam mendukung
proses pembelajaran yang lebih modern dan efektif. Kemajuan teknologi mendorong
para pendidik untuk mengadaptasi metode pengajaran mereka agar lebih efektif,
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interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa pada era digital. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa guru, terlihat bahwa beberapa pendidik di MAN
2 Langsa kini mampu menggunakan berbagai teknologi dalam mendukung
proses pembelajaran.4 Sebagai contoh, Ustadz Khairuddin, guru bahasa Arab,
menggunakan platform Alef Education untuk menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa. Alef Education memungkinkan siswa untuk belajar secara mandii
dengan memanfaatkan teknologi, serta menyediakan latihan-latihan interaktif
yang membantu siswa memahami bahasa Arab dengan cara yang lebih menarik.
Selain itu, guru juga menunjukkan keterampilan dalam menjaga keamanan
dan etika digital, seperti memastikan privasi data siswa tetap terjaga dengan
menggunakan perangkat dan aplikasi yang aman serta mengikuti pedoman
etika digital dalam berkomunikasi dan berkolaborasi secara daring. Lebih lanjut,
pendidik juga telah berhasil mengadaptasi materi pembelajaran ke dalam format
digital yang lebih interaktif, seperti menggunakan video pembelajaran, infografis,
dan kuis interaktif untuk membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam
dan menarik.

 Pembelajaran Digital

Pada era digital, guru di MAN 2 Langsa semakin terampil dalam memanfaatkan
teknologi dan aplikasi digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
memperkaya pengalaman belajar siswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
memungkinkan guru untuk lebih kreatif dan fleksibel dalam mengajarkan
materi, sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa melalui aplikasi interaktif
dan media digital. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, beberapa
guru di MAN 2 Langsa kini menunjukkan keterampilan yang lebih terampil
dalam menggunakan aplikasi pembelajaran digital. Mereka tidak hanya mengandalkan
metode konvensional, tetapi juga mengintegrasikan berbagai aplikasi untuk
mendukung proses pembelajaran, seperti, Kahoot, dan Quizizz. Salah satu perubahan
lainnya adalah penggunaan modul e-learning, di mana siswa di MAN 2 Langsa
kerap beberapa waktu tidak menggunakan buku paket fisik melainkan menggunakan
e-book, yang lebih mudah diakses dan lebih fleksibel. Guru-guru juga aktif
mengembangkan video pembelajaran interaktif sebagai media pendukung pembelajaran,
yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam
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beberapa kesempatan, guru di MAN 2 Langsa menampilkan video pembelajaran
dan media power point untuk memperjelas materi yang sulit dan memudahkan
siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. Dengan pemanfaatan
teknologi ini, keterampilan guru dalam memanfaatkan berbagai sumber daya
digital semakin berkembang, meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah,
dan memperkaya pengalaman belajar siswa.

Jaringan profesional

Pada MAN 2 Langsa, pengembangan profesional guru memiliki peran
penting dalam mengoptimalkan kompetensi mereka, seiring dengan kebutuhan
pendidikan di era digital yang terus berkembang. Guru perlu terus memperbarui
keterampilan dan pengetahuan mereka agar dapat mengadaptasi teknologi
dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas pengajaran, sehingga relevan
dengan perkembangan zaman. Berdasarkan wawancara dengan guru-guru di
sekolah tersebut, Ibu Fajriani, seorang guru yang aktif mengikuti seminar dan
pelatihan profesional yag dilaksanakan online menggunakan zoom. Hal ini
membantunya untuk tetap up-to-date dengan tren terbaru dalam dunia pendidikan.
Selain itu, Ibu Fajriani juga memanfaatkan media sosial untuk berbagi pengetahuan
dan membangun jaringan dengan sesama pendidik. Ia sering membagikan
materi pembelajaran atau informasi penting melalui WhatsApp, yang membuatnya
dapat menjangkau banyak guru lainnya di luar lingkungan sekolah. Tak hanya
itu, Ibu Fajriani juga aktif berpartisipasi dalam forum asosiasi pendidikan, seperti
yang terlihat dari keterlibatannya dalam organisasi guru Bahasa Arab, yang
memungkinkan dirinya untuk mengikuti berbagai kegiatan yang memperkaya
wawasan dalam bidang bahasa Arab.Dengan mengikuti pelatihan online, memanfaatkan
media sosial, dan berpartisipasi dalam asosiasi pendidikan, guru di MAN 2
Langsa semakin terintegrasi dalam ekosistem pendidikan digital. Ini memungkinkan
mereka untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran dan lebih efektif dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Era teknologi telah menuntut perubahan mendalam pada berbagai aspek
pendidik, yang semakin penting dalam menghadapi tantangan pendidikan
abad ke-21. Pada studi perubahan yang dilakukan, peneliti mengidentifikasi
tiga perubahan signifikan yang terjadi pada MAN 2 Langsa. Tindakan perubahan
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ini dengan jelas menunjukkan adanya transformasi. Pertama, perubahan yang
berkaitan dengan peran pendidik, yang kini lebih menekankan pada tiga aspek
utama: sebagai fasilitator, desainer pembelajaran, dan pendidik yang adaptif.
Kedua, perubahan pada metode pembelajaran, dan Ketiga perubahan pada
keterampilan pendidik dengan penekanan pada kemampuan teknologi dan
penguasaan pembelajaran digital. Dari temuan tersebut menunjukkan bahwa
era digitalisasi membuat pendidik pada MAN 2 Langsa bertransformasi untuk
lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, interaktif, dan berorientasi
masa depan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif, yang mengemukakan
bahwa di era digital, peran pendidik sebagai fasilitator semakin penting dalam
memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri dan kritis (Arif Muadzin, 2021).
Guru sebagai fasilitator memfasilitasi peserta didik agar dapat melakukan kegiatan
dan pengalaman belajar serta memperoleh keterampilan hidup (Rudi Hartono,
2013), termasuk memfasilitasi diskusi, memberikan bimbingan, serta menyediakan
sumber belajar yang dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar (Sigalingging
& Dirgantoro, 2021). Untuk memperkaya peran ini, pendidik perlu mengintegrasikan
elemen-elemen desain pembelajaran yang inovatif, agar pengalaman belajar
tidak hanya bermakna tetapi juga relevan dengan kehidupan mereka (Hamda
et al., 2021).

Perubahan pola pengajaran yang dilakukan oleh pendidik di MAN 2
Langsa dalam berbagai bentuknya menunjukkan adanya inovasi dalam pembelajaran.
Pendidik telah menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap tuntutan era digital
dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar-mengajar (Andayani,
2021).  Mereka tidak hanya memahami kebutuhan siswa untuk pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif, tetapi juga berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan berbasis serta merangsang minat dan keterlibatan
siswa (Supardi, 2021). Peran penting pendidik di era digital tidak hanya terbatas
pada pengajaran materi pelajaran, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi (Wartomo,
2016).
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Proses adopsi dan adaptasi pembelajaran abad ke-21 di MAN 2 Langsa
menunjukkan kemajuan, dengan guru-guru berada dalam berbagai fase perkembangan
sesuai dengan model empat fase adaptasi. Pada fase pertama, yaitu berkecimpung,
para pendidik mulai mengenal dan mencoba teknologi digital dalam pembelajaran
meskipun penggunaannya masih sangat terbatas. Sebagian besar pendidik di
MAN 2 Langsa telah melewati fase ini dan beranjak ke fase kedua, yaitu melakukan
hal-hal lama dengan cara lama, di mana mereka masih mempertahankan metode
pengajaran tradisional tetapi mulai menyisipkan elemen digital (Sardiana &
Moekti, 2022), saat ini banyak guru di MAN 2 Langsa berada pada fase ketiga,
melakukan hal-hal lama dengan cara baru, mereka mulai mengintegrasikan
teknologi seperti Alef Education dan Jelajah Ilmu dalam kegiatan pembelajaran.
Namun, tantangan utama terletak pada fase keempat, yaitu melakukan hal-hal
baru dengan cara baru, di mana pendidik tidak hanya menggunakan teknologi
sebagai alat bantu, tetapi juga merancang pendekatan pembelajaran yang benar-
benar inovatif dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21 (Siregar et al., 2024).
Proses transisi ini memiliki pola yang beragam tergantung pada cara pendidik
dan lembaga pendidikan yang bersangkutan dalam merespon dan beradaptasi
(Syerlita & Siagian, 2024).

Dalam hal adaptasi, pendidik yang adaptif menjadi semakin penting,
sebagaimana diungkapkan oleh penelitian Hamid (Hamid, 2022) yang menekankan
pentingnya transformasi dalam cara pendidik merancang dan menyampaikan
pembelajaran. Guru harus mampu menanggapi perubahan dengan cepat dan
kreatif, menggunakan teknologi dan metode baru untuk memenuhi kebutuhan
siswa yang terus berkembang. Penelitian di MAN 2 Langsa menunjukkan bahwa
pendidik yang adaptif mampu memanfaatkan metode menarik serta media
digital secara efektif untuk mendukung keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses belajar-mengajar (Lailan, 2024).

 Untuk memastikan keberhasilan adaptasi ini, MAN 2 Langsa perlu memberikan
dukungan berupa pelatihan teknologi, pendampingan dalam pengembangan
kurikulum digital, dan mendorong konsistensi guru dalam belajar serta menerapkan
metode baru secara berkelanjutan dan responsif terhadap tantangan zaman
(Nisa et al., 2023). Dengan memahami dan menjalani keempat fase ini secara
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bertahap, pendidik di MAN 2 Langsa dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran
untuk menghadapi tantangan era digital.

Perubahan yang terjadi pada pendidik di MAN 2 Langsa mencerminkan
transformasi yang signifikan dalam cara pendidik menyampaikan materi, yang
sebelumnya hanya mengandalkan metode tatap muka konvensional kini mulai
mengintegrasikan teknologi digital. mengapa kesuksesan pembelajaran ini sangat
dipengaruhi oleh keaktifan peserta didik (Damayanti, 2023). Penggunaan media
digital, seperti platform pembelajaran online dan aplikasi edukasi, telah mempermudah
siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja (Nor
Apipah, 2020). Media digital ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menarik, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi mereka dalam belajar (Dhiya Rahma et al., 2024).
Peserta didik pada era digital membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan menyenangkan, yang dapat mengakomodasi gaya belajar
mereka yang berbeda (Nurfadhillah et al., 2021). Selain itu, penyesuaian metode
pembelajaran terhadap kebutuhan zaman ini mendorong kreativitas dan inovasi
dalam dunia pendidikan di MAN 2 Langsa, seiring dengan upaya pendidik
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan efektif di era
digital (Harry Saptarianto et al., 2024).

Penelitian yang mendukung argumen penulis yaitu penulisan yang ditulis
yang berjudul “Peran Strategi Pembelajaran dan Implementasinya pada Era Digital,”
(Khalisatun Husna et al., 2023), dalam artikel tersebut, penulis menyoroti bagaimana
teknologi digital telah merubah cara-cara tradisional dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Penulis mengungkapkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
yang efektif di era digital tidak hanya melibatkan pemanfaatan perangkat teknologi,
tetapi juga penyesuaian metode pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan memperluas akses terhadap materi edukasi serta pemanfaatan platform
pembelajaran online (Cristiana, 2021). Oleh karena itu, penerapan strategi
pembelajaran yang tepat di era digital sangat penting untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa yang semakin
beragam.
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Seiring dengan itu, Wijayanto menuliskan pada bukunya bahwa keberhasilan
integrasi teknologi dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana
pendidik memiliki kesiapan dan pemahaman untuk mengadopsi serta memanfaatkan
teknologi secara efektif (Wijayanto, 2024). Temuan ini semakin relevan dalam
konteks perubahan cepat dunia digital yang menuntut pendidik untuk selalu
beradaptasi dan memperbarui pendekatan mereka (Sihombing et al., 2024).
Pendekatan ini, menurut mereka, memerlukan adanya pelatihan yang berkelanjutan
bagi pendidik agar mereka dapat lebih mengoptimalkan potensi teknologi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kesimpulan
Penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidik di MAN 2 Langsa telah

mengalami transformasi yang signifikan dalam menghadapi era digital. Transformasi
ini dapat dilihat melalui tiga aspek utama. Pertama, terjadi perubahan peran
pendidik yang tidak lagi hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
fasilitator, dan pendamping bagi siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai
alat belajar. Kedua, metode pembelajaran mengalami inovasi, dengan penggunaan
platform digital yang menciptakan interaksi lebih dinamis antara guru dan
siswa. Ketiga, keterampilan pendidik, terutama dalam penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi, pengelolaan kelas digital, dan kemampuan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, pendidik di MAN 2 Langsa
telah beradaptasi terhadap perkembangan teknologi melalui perubahan peran,
metode, dan keterampilan.

Studi tentang transformasi pendidik yang merespon perkembangan zaman
menunjukkan bahwa perubahan ini bukan hanya sekadar adaptasi terhadap
teknologi, tetapi juga merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan perubahan ini, pendidik diharapkan dapat mengintegrasikan teknologi
dengan cara yang mendalam dan tepat guna, menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif, menyeluruh, dan sesuai dengan kebutuhan zaman.
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